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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social responsibility (csr), 
ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap earning response 
coefficient(erc). Jenis penelitian  ini adalah  kuantitatif. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2015-2018. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan 
dengan metode purposive sampling sesuai kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa yang mempunyai pengaruh terhadap earning respose 
coefficient adalah corporate social responsibility dan ukuran perusahaan. Sedangkan 
profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap earning respose coefficient. 
 
Kata kunci: corporate social responsibility, ukuran perusahaan profitabilitas, leverage, 
earning respose coefficient 
 
Abstract 
This study aims to examine the effect of corporate social responsibility (CSR), company 
size, profitability and leverage on earnings response coefficient (ERC). This type of 
research is quantitative. The type of data used is secondary data obtained from 
www.idx.co.id.The population used in this study is manufacturing companies that was 
listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2015-2018 period. While this 
research sample was determined by purposive sampling method in accordance with 
predetermined criteria. The analytical method used is multiple linear regression 
analysis.The results of this study indicate that what has an effect on earnings response 
coefficient is corporate social responsibility and company size. While profitability and 
leverage have no effect on earnings response coefficient. 
 
Keywords: corporate social responsibility, company size profitability, leverage, 
earnings response coefficient 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan yang bermanfaat 




2014: 9). Pihak yang berhak dalam memperoleh informasi keuangan perusahaan yaitu 
pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan (stakeholder). 
Dalam laporan keuangan perusahaan pihak manajemen menggunakan laporan keuangan 
untuk dapat mengambil keputusan yang bermanfaat bagi kelangsungan perkembangan 
perusahaan, sedangkan untuk bagi investor laporan keuangan perusahaan dapat berguna 
juga dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Reaksi pasar merupakan keputusan ekonomi yang dibuat oleh investor 
berdasatrkan informasi  yang diperoleh dari laporan keuangan yang umumnya tercermin 
dalam tindakan pelaku pasar. Saat pengumuman laba, reaksi pasar menunjukkan adanya 
perubahan harga pasar (return saham) perusahaan tertentu yang cukup mencolok. 
Perubahan harga return yang mencolok yang dimaksud yaitu terdapat perbedaan yang 
cukup besar antara return yang terjadi (actual return) dengan return harapan (expected 
return). 
Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, laba (earning) merupakan ukuran 
kinerja yang menunjukkan keberhasilan bagi suatu perusahaan, yang biasanya 
digunakan oleh investor dan kreditur. Laba juga menjadi perhatian bagi pihak-pihak 
tertentu dalam menaksir kinerja dan pertanggungjawaban manajemen dalam 
pengelolaan sumber daya, serta dapat digunkana untuk memperkirakan prospek 
perusahaan dimasa depan nanti. 
Pengumuman laba di pasar modal menyebabkan pasar akan bereaksi yang dapat 
dilihat dari pergerakan saham dan investor dalam melakukan investasi. Laba memiliki 
keterbatasan yang dipengaruhi oleh asumsi perhitungan dan kemungkinan manipulasi 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, maka dibutuhkan informasi lain selain 
laba untuk memprediksi return saham perusahaan yaitu earnings response coefficient 
(Kurnia dan Sufiyati 2015). 
Menurut Suwardjono, 2010 earnings response coefficient adalah kepekaan return 
saham terhadap setiap rupiah laba atau laba kejutan. Definisi tersebut juga dapat 
diperjelas lebih lanjut dengan pengertian dari Sasongko, 2019 yang menjelaskan earnins 
response coefficient adalah tingkat kepekaan reaksi pasar terhadap informasi  laba 
kejutan. Dari pengertian tersebut ada juga yang menjelaskan bahwa ERC merupakan 
ukuran besaran abnormal return suatu sekuritas sebagai respon terhadap komponen laba 




sekuritas tersebut (Scoott, 2009 dalam Kurnia dan Sufiyati, 2015). Abnormal return 
merupakan selisih antara return realisasian dan return ekspektasian suatu sekuritas. 
Sedangkan unexpeacted earnings merupakan selisih antara laba realisasian dan laba 
ekspektasian suatu perusahaan. Semakin tinggi ERC maka semakin tinggi pula tingkat 
return saham yang dapat diharapkan. Dengan menggunakan ERC, maka pembuatan 
keputusan investasi oleh investor menjadi lebih mudah. 
Nilai  ERC mengalami penurunan seiring dengan penurunan perhatian orang 
terhadap nilai laba dan semakin memperhatikan faktor-faktor lain di luar laba. Faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi respon investor dalam mengambil keputusannya 
adalah Corporate Social Responsibility (CSR), risiko sistematik dan kesempatan 
bertumbuh (Suyekti dan Wondabio, 2007). 
Hasil penelitian empiris tentang pengaruh CSR disclosure terhadap ERC yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengidentifikasikan adanya apresiasi pasar pada 
informasi CSR terhadap ERC masih jarang dilakukan dan belum menunjukkan hasil 
yang konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Utaminingtyas dan Ahalik (2010) serta 
Daud dan Syarifuddin(2008) menemukan hasil pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan dapat meningkatkan koefisien respon laba. Hal ini dapat diartikan bahwa 
informasi pengungkapan sosial di perusahaan dapat mempengaruhi reaksi investor 
terhadap pengumuman laba dan diperkuat dengan keterbukaan informasi  lainnya 
sebagai bagian dari pengungkapan sukarela. Konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Murwaningsari (2008) yang mengatakan bahwa voluntary disclosure 
berpengaruh positif terhadap ERC. Sebaliknya Sayekti dan Wondabio (2007) dalam 
penelitiannya yang menggunakan model regresi ordinary least square (OLS) cross 
sectional menemukan bahwa tingkat pengungkapan informasi CSR dalam laporan 
tahunan perusahaan berpengaruh negatif terhadap ERC. Konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan Hidayati dan Murni (2009) dan Imroatussolihah (2013). Akan tetapi, 
penelitian Restuti dan Nathaniel (2012) memperoleh hasil bahwa pengungkapan CSR 
tidak berpengaruh terhadap ERC. Hal ini dapat dikatakan bahwa investor belum 
memperhatikan informasi-informasi sosial yang diungkapkan dalam laporan keunagan 
tahunan perusahaan sebagai informasi yang dapat mempengaruhi investor dalam 




Ukuran perusahaan (firm size) menurut penelitian Aryati dan Zaenal (2016) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) merupakan suatu ukuran atau 
besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk menunjukkan kinerja suatu 
perusahaan dalam mengelola total aktivanya. Para investor akan semakin merespon 
suatu laba yang di publikasikan oleh perusahaan apabila aktiva suatu perusahaan itu 
besar dan investor lebih sering berinvestasi ke perusahaan yang besar karena dinilai 
mampu meningkatkan kinerja perusahaannya dnegan meningkatkan kualitas labanya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan (firm size) tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap earnings response coefficient (ERC). Penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian dari Kurnia dan Sufiyati (2015), Gunawan Santoso 
(2015), serta Mirawanti (2016) yang juga menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan 
(firm size) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap earnings response coefficient 
(ERC). Namun berbeda penelitian yan dilakukan oleh Khoerul (2013), Yossi (2008), 
Hapsari (2010), Dewi  dan Yadyani (2019), Mashayekhi dan Muwarningsari (2008) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh secara signifikan 
terhadap earnings response coefficient (ERC). 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Profitabilitas menunjukkan pertumbuhan laba yang diharapkan perusahaan 
di masa yang akan datang. Karena laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan untuk di 
masa yang akan datang akan menarik minat investor dalam menanamkan modalnya. 
Dari hasil penelitian dari Muhammad dan Ira (2008) dan Santoso (2015) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas itu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
earings response coefficient (ERC), dari hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Dewi  (2019) dan Hasanzade, et al (2013) yang menunjukkan bahwa 
hasil profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap earnings response coefficient 
(ERC). 
Leverage menunjukkan seberapa besar perusahaan bergantung pada pendanaan 
yang berasal dari utang untuk membiayai kegiatan operasi bisnisnya. Semakin tinggi 
tingkat leverage suatu perusahaan akan menimbulkan rendahnya respon pasar dan dpaat 
berdampak negatif pada nilai ERC. Hal ini dikarenakan jika perusahaan yang memiliki 
tingkat leverage tinggi melaporkan adanya laba, maka perusahaan akan lebih 




investor sehingga respon investor akan menjadi negatif. Penelitian yang dilakukan Dewi 
dan Putra (2017) membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap ERC. 
Sementara hasil penelitian Hapsati (2008), menyimpulkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ERC. 
Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai earnings response coefficient 
(ERC) pada perusahaan yang terdaftar di BEI, namun masih terdapat hasil yang berbeda 
disetiap penelitian (research gap), hal ini dapat disebabkan karena prbedaan sifat 
variabel independen dan variabel dependen maupun variabel intervening yang diteliti 
sampai perbedaan periode pengamatan dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini 
peneliti mencoba melakukan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
dengan memperluas penelitian dengan menganalisis data selama empat periode untuk 
menguji apakah variabel-variabel berpengaruh terhadap earnings response coefficient 
(ERC) dalam waktu yang berbeda, perbedaan selanjutnya terletak pada variabel 
independen yakni Corporate Social Responsibility (CSR), Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas dan Leverage serta variabel dependen yaitu Earning Response Coefficient 
(ERC). Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin meneliti earning response 
coefficient atau koefisien respon laba dengan judul: “PENGARUH CORPORATE 
SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR), UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS 
DAN LEVERAGE TERHADAP EARNING RESPONSE COEFFICIENT (ERC) (Studi 
Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2018)” 
 
2. METODE  
2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan yaitu 
data sekunder yang bersumber pada laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Data diperoleh melalui akses 
langsung dari website Indonesian Stock Exchange (www.idx.com). Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2015-2018. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria 




sektor Basic Industry and Chemicals. (2) Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2015-2018. (3) Perusahaan termasuk dalam kelompok industri yang 
menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) pada periode pengamatan yaitu 
pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018. (4) Perusahan manufaktur yang berlaba 
positif dengan menggunakan mata uang rupiah sebagai mata uang pelaporan keuangan. 
(5) Perusahaan yang memiliki data mengenai Corporate Social Responsibility. 
 
2.2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
2.2.1 Earning Response Coefficient 
Scoott (2015) mendefinisikan ERC sebagai reaksi pasar terhadap informasi laba yang 
dipublikasikan oleh perusahaan yang dapat diamati dari pergerakan harga saham 
disekitar tanggal publikasi laporan keuanga. ERC dapat diperoleh dari regresi antara 
proksi harga saham dan laba akuntansi. Proksi harga saham yang digunakan adalah 
cummulative abnormal return (CAR), sedangkan proksi laba akuntansi adalah 
unexpected earnings (UE). 
Koefisien respon laba akuntansi merupakan pengaruh laba kejutan (unexpected 
earnings) terhadap CAR, yang ditunjukkan melalui slope coefficient dalam regresi 
abnormal return saham dengan UE. Hal ini menunjukkan bahwa ERC adalah reaksi 
CAR terhadap laba yang diumumkan oleh perusahaan. Reaksi yang diberikan 
tergantung dari kualitas laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Diantimala, 2008). 
Perhitungan  koefisien respon laba sebagai berikut: 
Menghitung Cummulative Abnormal Return (CAR) 
CAR pada saat laba akuntansi dipublikasikan dihitung dalam event window 
pendek selama 7 hari(3 hari sebelum peristiwa, 1 hari peristiwa dan 3 hari sesudah 
peristiwa), yang dipandang cukup untuk mendeteksi abnormal return yang terjadi 
akibat publikasi laba sebelum confounding effect mempengaruhi abnormal return 
tersebut. CAR dirumuskan sebagai berikut: 
CAR i,(t-3,t+3)= ∑ 𝐀𝐑𝐢, 𝐭𝒕+𝟑𝒕−𝟑       (1) 
Dimana:  
CARi,(t-3,t+1) = Cummulative abnormal return perusahaan i selama 3 hari sebelum dan 
sesudah laba akuntansi dipublikasikan pada waktu t 




Untuk menghitung Abnormal return menggunakan rumus (Suwardjono, 2014): 
ARi,t     = Ri,t-Rmi,t                  (2) 
Dimana: 
ARi,t     = Abnormal return perusahaan i pada tahun ke-t 
Ri,t      = Return perusahaan pada tahun ke-t 
Rmi,t    = Return pasar pada periode ke-t 
Untuk memperoleh Abnormal return terlebih dahulu harus meghitung return 
perusahaan dan return pasar. Return perusahaan dihitung dengan rumus (Suwardjono, 
2014): 
𝑹𝒊𝒕       =
𝑷𝒊𝒕−𝑷𝒊𝒕−𝟏
𝑷𝒊𝒕−𝟏
       (3) 
Dimana: 
Rit  = Return saham perusahaan i pada hari ke t 
Pt = Harga penutupan saham pada hari ke t 
Pt-1  = Harga penutupan saham pada hari t-1 
Return pasar dihitung dengan rumus (Jogiyanto, 2007): 
𝑹𝒎𝒕                 =
𝑰𝑯𝑺𝑮𝒊−𝑰𝑯𝑺𝑮𝒊−𝒕 
𝑰𝑯𝑺𝑮𝒊−𝒕 
      (4)   
   Dimana: 
Rmt      = return pasar harian 
IHSGit      = indeks harga saham gabungan pada hari ke t 
IHSGit-1  = indeks harga saham gabungan pada hari t-1 
Sedangkan untuk menghitung Unexpected Earning (UE) diukur dengan menggunakan 
pengukuran (Jogiyanto, 2007). 
𝑼𝑬      =
𝑬𝒊𝒕−𝑬𝒊𝒕−𝟏 
𝑬𝒊𝒕−𝟏 
       (5) 
Dimana: 
UE  = Unexpected Earnings perusahaan i pada tahun ke- t 
Eit  = Laba akuntansi perusahaan i pada tahun ke-t 
Eit-1  = laba akuntansi perusahaan i pada periode tahun sebelumnya(t-1) 
Menghitung Koefisien Respon Laba (Dwikarya, 2008). 
CARi(t-3,t+3) = β0 + β1UE i,t + ɛ     (6) 
Dimana: 




UEi,t        = Laba yang tidak diekspektasi perusahaan i pada periode t 
β 0        = konstanta 
β 1        = koefisien laba kejutan, adalah ERC 
ɛ       = standar error 
2.2.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pengungkapan CSR merupakan seberapa luas informasi-informasi tentang kegiatan 
sosial, lingkungan dan masyarakat. Pengungkapan CSR menggunkan kriteria GRI 
(Global Reporting Initiative) versi Standar 2016 sebagai indikator pengungkapan CSR. 
Informasi CSR yang ada di dalam laporan tahunan akan dibandingkan denga  standar 
GRI versi 2016 yang dibagi menjadi 2 standar yang terdiri dari empat seri yaitu:  
1) Standar Universal (seri 100): Seri ini mencakup tiga standar Universal seperti GRI 
101(Landasan), GRI 102 (Pengungkapan Umum) dan GRI 103(Pendekatan 
Manajemen). 
2) Standar Topik Spesifik (Seri 200,300,400): Seri 200 (Topik Ekonomi), 300 (Topik 
Lingkungan) dan 400 (Topik Sosial) ini mencakup banyak standar topik spesifik. 
Seri seri ini digunakan untuk melaporakan informasi mengenai dampak organisasi 
yang terkait dengan topik-topik ekonomi, lingkungan dan sosial (misalnya Dampak 
Ekonomi Tidak Langsung, Air atau Kepegawaian. 
Menurut Sayekti dan Wandabio (2007) setiap item yang diungkapkan diberi nilai 
1 dan yang tidak diberi nilai 0. Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk 
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan, rumusnya adalah: 
𝑪𝑺𝑫𝑰𝒋     =
∑𝑿𝑰𝒋
𝒏𝒋
       (7) 
Keterangan: 
CSDI    = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j. 
Xij    = Dummy variable; skor 1 untuk item CSR yang diungkapkan dan skor 0     
untuk items yang tidak diungkapkan 
Nj    = Jumlah item untuk perusahaan j, nj=133. 
2.2.3 Ukuran Perusahaan  
Proksi yang digunakan dalam variabel ini adalah total aktiva perusahaan. Dalam 
penelitian ini, total aktiva yang dipergunakan adalah nilai real tanpa pembulatan. Total 





Size       = Ln(Total Aset)      (8) 
2.2.4 Profitabilitas 
Profitabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba. Dengan kata lain profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu umumnya dirumuskan 
sebagai L/A, dimana L adalah jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu dan A 
adalah aktiva yang menghasilkan laba tertentu. Kemungkinan menghasilkan laba yang 
dimaksud dalam penelitian ini tentunya adalah kemampuan menghasilkan laba dengan 
menggunakan seluruh asset yang dimiliki(return on assets = ROA), yang persamaan 
matematisnya adalah(Setiawati dkk, 2004): 
ROA     = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
       (9) 
2.2.5 Leverage 
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang yang 
berasal dari kreditur yang digunakan dengan modal. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur tingkat leverage adalah Debt To Equity Ratio (DER), dengan rumus: 
DER  = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏
𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
      (10) 
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah analisis regresi berganda (multiple 
regression analysis). Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hubungan dan 
pengaruh yang dihasilkan dari beberapa variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Analisis regresi ini juga digunakan untuk mengestimasi rata-rata nilai 
populasi atau nilai dari rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independennya. Pada analisis ini juga dapat mengukur kekuatan hubungan antara 
variabel-variabel yang digunakan, serta menunjukkan arah hubungan antar variabel 
tersebut. Model regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
telah dirumuskan sebagai berikut: 
ERC      = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑪𝑺𝑹 + 𝜷𝟐𝑼𝑷 + 𝜷𝟑𝑷+ 𝜷𝟒𝑳 +  𝜺   (11) 
Dimana: 
ERC      = Earnings Response Coefficient/Koefisien Respon Laba 
𝛼   = Konstanta 
𝛽1CSR   = Corporate Social Responsibility 
𝛽2UP     = Ukuran Perusahaan 




𝛽4L        = Laverage 
𝜀            = Standar Eror 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas pada penelitian ini menggunkan One Sample Kolmogrov Smirnov Test 
dan hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Uji Normalitas 
Keterangan Unsrandardized Residual 
Kolmogrov-Smirnov Z 1,355 
Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,051 
  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, didapatkan bahwa Asymp. Sig 
menunjukkan hasil sebesar 0,051 atau 5,1% hal ini menunjukkan bahwa data telah 
terdistribusi secara normal, karena nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05 atau 5%. 
3.1.2 Uji Multikolonialitas 
Uji Multikolonialitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah terdapat adanya 
korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Hasil pengujian multikolonialitas pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Uji Multikolonialitas 
Variabel Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
(Constant)     
CSR 0,864 1,157 Tidak Terjadi Multikolonialitas 
UP 0,913 1,096 Tidak Terjadi Multikolonialitas 
P 0,830 1,205 Tidak Terjadi Multikolonialitas 
L 0,852 1,174 Tidak Terjadi Multikolonialitas 




Berdasarkan hasil uji multikolonialitas diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat 
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF yang lebih besar dari 10 dan nialai 
tolerance yang memiliki nilai diatas 0,10, hal ini berarti bahwa model regresi terbebas 
dari adanya korelasi yang tinggi antara variabel independen sehingga kesimpulannya 
adalah model terbebas dari multikolonialitas. 
3.1.3 Uji Heterokedastisitas 
Penguian heteroskedestisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji gleser dan hasil 






CSR 0,343 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
UP 0,099 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
P 0,090 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
L 0,242 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2019 
Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai signifikan diatas 0,05 atau 5%, berarti bahwa model regresi 
terbebas dari ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari heteroskedastisitas. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya) (Santoso, 2008:219 dalam itsnaini dan Subardjo, 2017). 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan: 
(1) Nilai DW yang besar atau kecilnya diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif, (2) nilai 
DW antara -2 sampai dengan 2 berarti tidak ada autokorelasi atau bebas dari 











 ERC 1,570 Tidak Terjadi Autokorelasi 
Sumber: Hasil Olah SPSS 2019 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai D-W yaitu 1,570 berada pada -2<1,570>2 
yang berarti model regresi terbebas dari autokorelasi. 
 
3.2 Uji Hipotesis 
3.2.1 Uji Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan  uji regresi linier berganda untuk 
menguji variabel independen terhadap variabel dependen dan hasil dari pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
Variabel Coefficient t Sig Keterangan 
(Constant) 0,227 1,588 0,116  
CSR 0,305 2,369 0,020 H1 diterima 
UP -0,012 -2,198 0,031 H2 diterima 
P 0,089 0,418 0,677 H3 ditolak 
L 0,010 1,021 0,310 H4 ditolak 
F hitung 2,634 
R2 0,110 
Adjusted R2 0,068 
Sig. 0,040 
Sumber:Hasil Olah Data SPSS 2019 





ERC = 0,227 + 0,305 CSR – 0,012 UP + 0,089 P + 0,010 L + e 
3.2.2 Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model telah fit atau tidak. Hasil dari uji F tersaji dalam tabel 5 menyebutkan 
bahwa Fhitung memiliki nilai sebesar 2,634 dengan tingkat signifikan sebesar 0,040, 
dikarenakan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa 
variabel independen yaitu Corporate Social Responsibility (CSR), Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, dan Leverage menunjukkan model fit. Hal ini menunjukkan secara 
simultan Earning Response Coefficient dapat dijelaskan oleh variabel Corporate Social 
Responsibility (CSR), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage. 
3.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 
determinasi (Adjusted R2) dalam tabel IV.5 menunjukkan nilai sebesar 0,068 sehingga 
dapat di artikan bahwa variabel independen yaitu Corporate Social Responsibility 
(CSR), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage dapat menjelaskan variabel 
independen yaitu Earning Response Coefficient sebesar 6,8% kemudian sisanya 93,2% 
dipengaruhi oleh variabel lai n di luar model. 
3.2.4 Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian tentang seberapa jauh pengaruh 
setiap variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria yang 
diterapkan jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis dapat diterima. 
Berdasarkan tabel 5 di dapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Nilai signifikan Corporate Social Responsibility (CSR) menunjukkan nilai 0,020 
yang berarti Corporate Sosial Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Earning 
Response Coefficient karena nilai signifikansi Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
sebesar 0,020 yang dinyatakan lebih kecil dari kriteria yang ditetapkan yaitu nilai 
signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
b. Nilai signifikan Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai 0,031 yang berarti Ukuran 
Perusahaan berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient karena nilai 




kriteria yang ditetapkan yaitu nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima. 
c. Nilai signifikan Profitabilitas menunjukkan nilai 0,677 yang berarti Profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient karena nilai signifikansi 
Profitabilitas sebesar 0,677 yang dinyatakan lebih besar dari kriteria yang ditetapkan 
yaitu nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
d. Nilai signifikan Leverage menunjukkan nilai 0,310 yang berarti Leverage tidak 
berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient karena nilai signifikansi 
Leverage sebesar 0,310 yang dinyatakan lebih besar dari kriteria yang ditetapkan 
yaitu nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 
 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Earning Response 
Coefficient (ERC) 
Berdasarkan hasil penelitian statistik Corporate Social Responsibility(CSR) 
menunjukkan nilai t sebesar 2,369 dengan tingkat signifikan sebesar 0,020 berada lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). Hasil ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh penelitian Daud dan Syarifuddin (2008) 
yang menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara CSR dengan ERC, 
berbeda halnya dengan Sayekti dan Wondabio (2007) yang menemukan adanya 
pengaruh negatif antara CSR dan ERC. Sayekti dan Wondabio (2007) menyebutkan 
bahwa apabila ketidakpastian prospek perusahaan di masa mendatang tinggi, maka ERC 
juga tinggi. Informasi-informasi yang diungkapkan perusahaan dalam laporan 
tahunannya diharapkan dapat mengurangi ketidakpastian prospek perusahaan di masa 
mendatang. CSR merupakan salah satu informasi yang diungkapkan perusahaan dalam 
laporan tahunannya.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Hasil Penelitian Kosa (2014) yang 
menunjukkan bahwa corporate social responsibility disclosure tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keresponan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di PT. 




menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap earnings response coefficient. Hal ini disebabkan oleh 
rendahnya keyakinan investor terhadap informasi CSR yang diungkapkan perusahaan 
dan jumlah informasi CSR yang diungkapkan perusahaan relatif sedikit. 
3.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Earning Response Coefficient (ERC) 
Berdasarkan hasil penelitian statistik Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai t sebesar -
2,198 dengan tingkat signifikan sebesar 0,031 berada lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kosa (2014), namun bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Diantimala (2008) dan Murwaningsari (2009) dan Kurnia dan Sufiyati 
(2015), Gunawan Santoso (2015), serta Medy Nisrina M (2016) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba 
(earnings response coefficient). Ukuran perusahaan yang besar akan meningkatkan nilai 
koefisien respon laba. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki 
public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang 
berukuran lebih kecil. Sehingga perusahaan yang besar akan lebih mudah untuk 
melakukan inovasi dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Dengan adanya 
inovasi tersebut akan berpengaruh besar terhadap laba perusahaan. 
3.3.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Earning Response Coefficient (ERC) 
Berdasarkan hasil penelitian statistik Profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar 0,418 
dan tingkat signifikan sebesar 0,677 berada lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient dengan arah 
koefisien positif artinya semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka akan 
menaikkan respon investor terhadap informasi laba, sehingga hipotesis keiga dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Earning 
Response Coefficient ditolak. Hal ini menandakan bahwa profitabilitas bukanlah faktor 




Argumen peneliti untuk mendukung pernyataan tersebut terkait adanya  hubungan 
yang negatif dan tidak signifikan ini, dikarenakan kondisi perekonomian saat itu yang 
memicu investor low risk overse untuk melakukan penjualan saham serta secara bersar-
besaran sehingga menurunkan harga saham secara signifikan. Sedangkan pada kondisi 
tersebut, investor high risk averse justru melakukan pembelian saham, hal ini terjadi 
karena optimisme investor high risk averse dengan penelitian yang komprehensif atas 
nilai-nilai saham yang undervalue pada saat inflasi akan memberikan return yang baik 
dalam jangka panjang (Setyaningtyas, 2009). Selain itu investor beranggapan bahwa 
kemapuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan lebih menguntungkan para debt 
holder jika perusahaan memiliki hutang jangka panjang yang besar tingginya 
profitabilitas yang diproksi elalui ROA belum tentu menggambarkan laba yang 
diinginkan oleh investor karena perusahaan yng memiliki profitabilitas tinggi 
dikhawatirkan atau diduga melakukan praktik manajemen laba (Iin dan Ssubowo, 
2005.) 
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Hasanzade et al (2013), Erma et al (2014) 
dan Rosa (2013) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap ERC. Setiap terjadi kenaikan laba dalam suatu perusahaan 
maka respon investor terhadap perusahaan tersebut juga meningkat. Sehingga investor 
akan merespon dengan tinggi atas informasi laba tersebut. Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa besar kecilnya profitabilitas yang diperoleh Perusahaan 
berpengaruh terhadap ERC, sehingga mampu digunakan untuk meningkatkan ERC 
dimasa mendatang dibandingkan dengan Perusahaan dengan profitabilitas rendah.  
Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Cristine 
(2008), Muhammad dan Ira (2008), dan Yulius (2012) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ERC. Hal bisa terjadi 
karena peneliti menggunakan nilai laba yang positif dan negatif dalam menghitung nilai 
ROA, karena menurut Zahroh (2005) menyatakan bahwa perusahaan dengan laba 
negatif mempunyai ERC yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki laba yang positif.  
Implikasi dari penelitian ini adalah profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ERC menandakan bahwa investor tidak begitu mem-perhatikan dan 




pengambilan keputusan sebelum berinvestasi. Sehingga profitabilitas suatu perusahaan 
tidak mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Investor 
mungkin akan lebih peduli pada tingkat pengembalian yang dilihat dari investasi yang 
dilakukannya. 
3.3.4 Pengaruh Leverage Terhadap Earning Response Coefficient (ERC) 
Berdasarkan hasil penelitian statistik Leverage menunjukkan nilai t sebesar 0,1,021 dan 
tingkat signifikan sebesar 0,310 berada lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H4 ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap 
ERC. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Sayekti (2007) dan 
Ambarwati (2008) menyatakan perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi laba akan 
diprioritaskan bagi kreditur sedangkan investor akan mendapat bagian setelah kreditur, 
dan tidak menutup kemungkinan terjadinya risiko gagal bayar dan bila terjadi terus 
menerus akan menyebabkan risiko kebangkrutan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang ditemukan oleh Cahyaningsih (2009) 
yang melakukan penelitian pengaruh leverage terhadap ERC pada industri keuangan. 
Studi empiris yang dilakukan tidak menemukan adanya pengaruh antara leverage 
terhadap ERC. Perbedaan ini karena objek penelitian Cahyaningsih (2009) adalah sektor 
keuangan di mana utang dalam industri ini merupakan salah satu bagian dari kegiatan 
utama yang dilakukan yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Utang merupakan 
salah satu sumber dana eksternal yang digunakan untuk menyalurkan dana kepada 
masyarakat. Semakin besar utang yang dimiliki maka semakin tinggi kemampuan untuk 
menyalurkan dana, dan hal ini akan dapat meningkatkan laba yang diperoleh. Penelitian 
ini menggunakan objek perusahaan high profile (non keuangan) jadi utang merupakan 




a. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC. 
b. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 




d. Variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC)  
 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
a. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dengan 
periode pengaatan 2015-2018. 
b. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di (BEI), sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat mewakili kesemua 
sektor perusahaan yang ada. 
c. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu 
mengungkapkan sedikit pengaruhnya terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
yaitu sekitar 6,8%. 
 
4.3 Saran 
a. Menambahkan periode penelitian, sehingga diharapkan dapat memberikan hasil 
penelitian yang lebih baik. 
b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan sektor-sektor lain atau dapat 
menggunkan seluruh perusahaan agar dapat menggeneralisasikan hasil penelitian. 
c. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain agar dapat dijadikan 
variabel dalam penelitian Earnings Response Coefficient (ERC) selanjutnya seperti 
persistensi laba, risiko sistematik, konservatisme, growth opportunities, default risk 




Alifiana, M. P. 2015. Pengaruh leverage, kesempatan bertumbuh dan ukuran perusahaan 
terhadap koefisien respon laba. Equity, Vol 19. No 2. 
Aryati, T. Z. 2016. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC). Prosiding Simposium Nasional Akuntansi  ke 19. 
Ayu dan Bambang. 2015. Konservatisme Akuntansi, Good Corporate Governance dan 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Earnings Response 
Coefficient. Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. ISSN: 3022- 1039 Vol 13, 
No. 1 hal 173-190. 
Daud, R. M dan N. A. Syarifuddin. 2008. Pengaruh Corporate Social Responsibility 
Disclosure terhadap Earning Response Coefficient (ERC). Jurnal Telaah dan Riset 
Akuntansi, Vol. 1(1): 82-101. 
Dazia E. 2018. Analisis pengungkapan corporate social responsibility(CSR) dalam 




Diantimala, Y. 2008. Pengaruh Akuntansi Konservatif, Ukuran Perusahaan dan Default 
Risk Terhadap Koefisien Response Laba. Jurnal Telaah dan Riset Akuntansi, Vol. 
1. 1 Januari 2008. 
Dian A. K. 2014. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Earnings Response 
Coefficient. Jurnal akuntansi bisnis, Vol. Xiii(25). 
Dwikarya dan D. Susilawati. 2008. Faktor-Faktor Penentu Koefisien Respon Laba. 
Jurnal Ilmiah Akuntansi Universitas Kristen Maranatha Bandung,Vol. 7(2). 
Dewi, N. S dan I. K. Yadnyani. 2019. Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Pada 
Earning Response Coefficient Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 
Pemerasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. ISSN: 2302- 8556. Vol. 26 
(3):2041-2069. 
Dewi, N. S. dan I. K.Yadnyani. 2019. Pengaruh profitabilitas dan Leverage Pada 
Earning Response Coefficient Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 
Pemerasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. ISSN: 2302- 8556. Vol. 
26(3) ): 2041-2069. 
Dewi R. dan S. Mariani. 2009. Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap 
Earnings Response Coefficientdengan Corporate Social Responsibility Sebagai 
Variabel Intervening Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia. Jurnal informasi, perpajakan, akuntansi dan keuangan publik. Vol. 40, 
no 2. Hal 149-170. 
Dwi M. D. 2015. Pengaruh voluntary disclosure pada earnings response coefficient. 
Isssn: 2302-8556. E-juenal akuntansi universitas udayana, Vol. 12(2). 
Gunawan, T. S. 2018. Pengaruh voluntary disclosure terhadap earnings response 
coefficient. Jurnal review akauntansi dan keuangan. P-issn: 2615-2223. E-issn: 
2088-0685. Vol 8(1). Pp 69-78. 
Hapsari N. S. 2010. Analisis pengaruh Beta, Leverage, Risiko Sistematik dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Earning Response Coefficient (ERC). Jurnal Ekonomi, Vol. 
22(1) :67:80. 
Imroatussolihah, E. 2013. Pengaruh Risiko, Leverage, Peluang Pertumbuhan, 
Persistensi Laba Dan Kualitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap 
Earnings Response Coefficient Pada Perusahaan High Profile. Jurnal Ilmiah 
Manajemen, Vol. 1(1). 
Indra, K dan J. S. Nugroho. 2010. Pengaruh Corporate Social Responsibility, Size dan 
Profitabilitas Terhadap Earnings Response Coefficient. Kajian Akuntansi. ISSN 
1907- 1442. Vol 5(01). 
Kartika A. R. dan A. Suaryana. 2015. Pengaruh ukuran perusahaan dan risiko gagal 
bayar pada koefisien respon laba. ISSN: 2302-8556.e-jurnal akuntansi universitas 
udayana, Vol. 13(2). 
Kartini dan Tulus Arianto. 2008. SVruktur Kepemilikan, Profitabilitas, Pertumbuhan 
Aktiva dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan 
Manufaktur. Jurnal Keuangan dan Perbankan Universitas Isalam Indonesia. Vol. 
12, No. 01. 
Khoerul, U.S. 2013. Faktor-Faktot yang mempengaruhi Earning Response Coefficient. 
Accounting Journal Analysis, Vol. 2(3). 
Kurnia. I dan Safiyati. 2015. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Risiko Sitematik 
dan Invesment Opportunity Set Terhadap Earning Response Coefficient Pada 
Perusahaan Manudaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada tahun 2012-




Marlina, A. 2018. Pengaruh Konservatisme Dan Profitabilitas Terhadap Earning 
Response Coefficient. Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan Humaniora. Vol 2. 
Murwaningsari, E (2008). Pengujian Smultan Beberapa Faktor yang Mempengaruhi 
Earning Response Coefficient (ERC). Simposium Nasional Akuntansi XI. 
Pontianak, Universitas Trisakti, 23-24 Juli 2008. 
Muhammad A dan A. Ira. 2008. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan dan 
Profitabilitas Perusahaan terhadap Koefisien Respon Laba pada emiten 
manufaktur di bursa efek Jakarta, Jurnal Telaah dan Riset Akuntansi, Vol. 1(1): 
50-64. 
Nana, Nofianti. 2014. Pengaruh Struktur Modalm Ukuran Perusahaan dan Kebijakan 
Deviden Terhadap Koefisien Respon Laba. Jurnal Ekonomi Universitas Sultan 
Ageng Tirtayasa. Vol 13, No. 02. 
Nurkholis M. dan C. Meiden. 2018. Pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial 
terhadap koefisien respon laba. Jurnal akuntansi, Vol. 7(1). 
Paulus, S. S. 2004. Pengaruh Corporate Social Responsibility(Csr) Disclosure, Beta Dan 
Price To Book Value(Pbv) Terhadap Earnings Response Coefficient(Erc). Jurnal 
ekonomi, Vol 22(1). 
Prawisanti K. D dan I. B. P. Astika. 2014. Pengaruh struktur modal, likuiditas, 
pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan pada kualitas laba. ISSN 2302-8556.e-
jurnal akuntansi universitas udayana, Vol.7.(1): 64-78. 
Rachmawati, S. 2016. Pengaruh pengungkapan sukarela dan pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan terhadap koefisien respon laba. Media riset akuntansi, 
auditing & informasi. Vol. 16 (2). 
Ratnasari, Dewi. 2016. Pengaruh Persistensi Laba, Ukuran perusahaan dan Default Risk 
Terhadap Earnings Response Coefficient. Jurnal Akuntansi Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Bandung. ISSN 2460-6561 Vol 3(02).  
Rullyan, A., H.Agustin dan Charoline. 2017. Pengaruh Default Risk, Profitabilitas dan 
Risiko Sistematis Terhadap Earnings Response Coefficient. Jurnal WRA 
Universitas Negeri Padang. Vol. 05, No. 01. Rahayu dan Suaryana. 2015. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Risiko Gagal Bayar Pada Koefisien Respon 
Laba. Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. ISSN: 2302-8556 Vol. 13, No. 02, 
hal 665-684. 
 
Sasongko, N, 2008. Dampak Pengaturan Penggunaan Aliran Kas Bebas dan 
Penggunaan Laba terhadap Relevansi Nilai Angka Akuntansi Fundamental. 
Disertasi, Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 
Sayekti, Y dan L. S. Wondabio. 2007. Pengaruh CSR Disclosure Terhadap Earnings 
Response Coefficient (Studi Empiris Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta Tahun 2006). Makalah Simposium Nasional Akuntansi X, 
Universitas Hassanudin Makasar, 26-28 Juli 2007. 
Setiawati, E, Nursiam dan F. Aprilia, 2014. Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan dan Profitabilitas Perusahaan Terhadap Koefisien Respon Laba. 
Seminar Nasional dan Call Paper Universitas Muhammadiyah Surakarta. ISBN: 
978-602-70429-1-9, Hlm. 175- 188. 
Suryana, Agung. 2008. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Risiko Gagal Bayar pada 





Santoso G. 2015. Determinan Koefisien Respon Laba. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 
2(2):69-85. 
Susanto, Y. K. . 2012. Deteminan Koefisien Respon Laba. Jurnal Akuntansi Manajemen 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Trisakti. ISSN: 0853-1259 Vol. 23, No. 3, Hal 
153-163. 
 
Tania, Tiara. 2018. Pengaruh Akuntansi Konservatif, Default Risk dan Profitabilitas 
Terhadap Earnings Response Coefficient. Jurnal Ekonomi Akuntansi Universitas 
Negeri Padang. 
Triatiadi dan Etna. 2012. Analisis Perbedaan pengaruh Informasi Laba dan Rugi 
Terhadap Koefisien Respon Laba. Jurnal Akuntansi Universitas Diponegoro. Vol 
01, No. 02 Tahun 2012, Hal 01. 
Titik Aryati, Z. 2016. Pengaruh Corporate Sosial Responsibility terhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC). Prosiding Simposium Nasional Akuntansi  ke 19. 
Utaminingtyas dan T. Ahalik. 2010. The Relationshiep between Corporate Social 
Responsibility and Earnings Response Coefficient: Evidence from Indonesian 
Stock Exchange. Jurnal Akuntansi. 
Vina M. C. D dan S. rahayu. 2018. Pengaruh Ukuran perusahaan, struktur modal dan 
persistensi laba terhadap earnings response coefficient paa perusahaan manufaktur 
sektor aneka industri di bursa efek indonesia periode 2012-2016. E-proceeding of 
management, Vol. 1(3). 
Wahyuddin A dan A. fadila. 2017. Pengaruh voluntay disclosure dan corporate social 
responsibility terhadap earnings response coefficient pada perusahaan manufaktur 
yang saham terdaftar di indeks syariah pada bursa efek indonesia. Journal of 
economic management & busimess volume 18, nomor 1, april 2017. ISSN: 1412-
968x, hal 85-98. 
Wina Syafina. 2017. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Koefisien Respon Laba pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi 
Bisnis 6(2). 
Yulius, K. S.. 2012. Determinan koefisien respon laba vol. 23, no 3, desember 2012. 
Hal 153-163. 
Yohan. 2015. Earnings response coefficient and default risk: case of korean firms 
international journal of finance research. Vol 6. No 2. 
Yuda P.M dan D. G. Wirama . 2017. Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal Dan 
Ukuran Perusahaan Pada Earnings Response Coefficient. ISSN: 2302-8556 e-
jurnal akuntansi universitas udayana,Vol 20(3). 
 
 
